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Abstract: The purpose of this class action research is to improve students' ability to understand the properties up 
mathematics classroom action research methods were conducted in two cycles, each cycle includes the planning, 
implementation, observation, and reflection. The results show an increase in contextual learning model that includes an 
assessment of the activities of the teacher and the children to the concept of learning outcomes to understand the properties 
up through contextual learning model. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami sifat-sifat 
bangun mata pelajaran matematika menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
masing-masing siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasilnya menunjukkan model 
pembelajaran kontekstual adanya peningkatan yang meliputi penilaian terhadap aktivitas guru serta hasil belajar anak pada 
konsep memahami sifat-sifat bangun melalui model pembelajaran kontekstual. 
 
Kata Kunci: Penerapan Pendekatan Kontekstual, Kemampuan dalam memahami Sifat-Sifat Bangun 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terenca- 
na untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif me- 
ngembangkan potensi dirinya. Untuk memiliki ke 
kuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, ke- 
pribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteram-
pilan yang diperlu kan dalam masyarakat, bangsa 
dan negara. Berbagai usaha pembaharuan kuriku-
lum, perbaikan sistem pengajaran, pening- katan 
kualitas kemampuan guru, dan lain sebagai nya, 
merupakan suatu upaya ke arah peningkatan mutu 
pembelajaran. Banyak hal yang dapat di tempuh 
untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu nya 
adalah bagaimana cara menciptakan suasana 
belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kese 
nangan belajar siswa agar siswa bergairah dan 
berkembang sepenuhnya selama proses belajar 
berlangsung. Untuk itu seharusnya guru mencari 
informasi tentang kondisi mana yang dapat me- 
ningkatkan pembelajaran di sekolah dasar. 
Permasalahan yang umum terjadi di SD ada- 
lah rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
Khususnya SD Negeri 01 Tunggulrejo Jumantono 
Karanganyar, bahwa berdasarkan pengamatan awal 
terhadap siswa kelas V kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 
bangun ruang rendah. Pada soal yang masih 
tergolong mudah misalnya siswa diminta meng-
hitung luas segitiga masih mengalami kesulitan. 
Padahal materi yang ada di kelas V akan ber- 
kesinambungan saat siswa naik ke kelas VI, 
kurangnya kemampuan siswa dalam materi di 
kelas V akan menyulitkan siswa itu sendiri saat 
akan menempuh Ujian Nasional. 
Hal ini terbukti bila diadakan ulangan 
harian per pokok bahasan selalu hasil belajar 
matematika di bawah rata-rata mata pelajaran 
lainnya. Hasil belajar matematika siswa lebih 
rendah lagi pada pokok bahasan luas permuka 
an bangun ruang. Luas permukaan bangun 
ruang adalah jumlah luas seluruh sisi-sisi 
bangun ruang. Materi ini merupakan materi 
yang sulit bagi siswa. Beberapa kemungkinan 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam 
materi luas permukaan bangun ruang adalah: 
1. Materi luas permukaan bangun ruang 
bersifat abstrak. Siswa sukar membedakan 
antara sisi pada bangun datar dengan sisi 
pada bangun ruang. 
2. Tidak mantapnya konsep tentang luas 
bangun datar. 
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3. Penggunaan media yang kurang tepat atau tidak 
menggunakan media sama sekali yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Padahal 
media amat penting dalam pembelajaran 
matematika.  
Lemahnya kemampuan siswa khususnya 
dalam materi bangun datar dan bangun ruang ter- 
sebut disebabkan dari kurangnya latihan soal, guru 
masih menerapkan sistem pembelajaran yang kon- 
vensional kurang meminta siswa berekplorasi, 
kurangnya ketersediaan media yang sesuai, serta 
siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran, sehingga 
jarang ada siswa yang bertanya apabila belum 
mengerti. 
Guru masih sebagai sumber utama penge- 
tahuan, metode ceramah dengan sesekali memberi 
tugas menjadi pilihan utama dalam menentukan 
strategi belajar, sehingga sering mengabaikan 
pengetahuan awal siswa. Berdasarkan uraian ter-
sebut maka diperlukan suatu pendekatan belajar 
yang lebih memotivasi siswa lebih menuntut siswa 
untuk berkembang secara mandiri serta menga- 
plikasikan pengetahuannya dalam kehidupan se-
hari-harinya, sehingga mampu menanggulangi ke-
kurangan yang ada. 
Sesuai dengan kemajuan dibidang pendidikan 
salah satu pendekatan pembelajaran yang dirasa 
mampu mengatasi permasalahan yang telah dipapar 
kan di atas adalah pendekatan kontekstual. Pende-
katan konstekstual berlatar belakang bahwa siswa 
belajar lebih bermakna dengan melalui kegiat an 
mengalami sendiri dalam lingkungan alamiah, tidak 
hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan mema-
hami. Pembelajaran tidak hanya berorientasi target 
penguasaan materi, yang akan gagal dalam membe-
kali siswa untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupannya. Dengan demikian proses pembe-
lajaran lebih diutamakan daripada hasil belajar, 
sehingga guru dituntut untuk merencanakan strategi 
pembelajaran yang variatif dengan prinsip membe-
lajarkan siswa; mem-berdayakan siswa, bukan 
mengajar siswa. Dengan prinsip pembelajar an 
seperti itu, pengetahuan bukan lagi seperangkat 
fakta, konsep, dan aturan yang siap diterima siswa, 
melainkan harus dikonstruksi (dibangun) sendiri 
oleh siswa dengan fasilitasi dari guru. Siswa belajar 
dengan mengalami sendiri, mengkonstruksi penge-
tahuan, kemudian memberi makna pada pengetahu- 
an itu. Siswa harus tahu makna belajar dan menya-
darinya, sehingga pengetahuan dan ketrampil- 
an yang diperolehnya dapat dipergunakan untuk 
bekal kehidupannya. Di sinilah tugas guru un-
tuk mengatur strategi pembelajaran dengan 
membantu  menghubungkan pengetahuan lama 
dengan yang baru dan memanfaatkannya. 
Siswa menjadi subjek belajar sebagai pemain 
dan guru berperan sebagai pengatur kegiatan 
pembelajaran (sutradara) dan fasilitator. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
01 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar. Da-
lam penelitian ini subjek yang diteliti siswa 
kelas V SD Negeri 01 Tunggulrejo Jumantono 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013  se- 
jumlah 23 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki 
dan 6 siswa perempuan dan guru. Waktu pene- 
litian pada bulan Maret 2013 – November 
2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas terdiri dari 2 siklus, setiap siklus  
terdiri dari dua pertemuan. Tahapan-tahapan 
dalam setiap siklusnya menunjuk pada pen- 
dapat Zainal Aqib (2006: 127), yaitu terdiri dari 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamat- 
an, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 
dan tes. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif komparatif (statistik deskriptif 
komparatif) dan teknik analisis kritis. Lexy J. 
Moleong (2002: 178) menyatakan bahwa 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsah- 
an data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu. Di dalam penelitian ini untuk 
menguji kesahihan data digunakan triangulasi 
data dan triangulasi metodeValiditas data yang 
digunakan adalah triangulasi data dan triangula- 
si metode. Indikator kinerja merupakan rumus 
an kinerja yang akan dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan/keefektifan peneliti- 
an. Indikator dalam penelitian ini adalah 80% 
dari jumlah siswa menunjukkan peningkatan 
ketrampilan berbicara yang ditunjukkan nilai 
hasil belajar, yaitu memperoleh nilai minimal 
70. 
 
HASIL  
Berdasarkan data hasil pengamatan dan 
hasil tes awal terhadap pelaksanaan pembelajar- 
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an matematika siswa kelas V SDN 01 Tunggul rejo 
Karanganyar  diketahui banyak kekurangan, antara 
lain: 1) Siswa menunjukkan sikap jenuh dan bosan 
saat pembelajaran berlangsung, ditunjukkan dengan 
siswa mengobrol sendiri dan mengganggu 
temannya; 2) masih ragu-ragu untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan; 3) Tidak berani tampil di 
depan kelas; 4) Kurang antusias saat merespon 
tindakan guru. Rendahnya nilai hasil belajar siswa 
yang ditunjukkan dari tes awal tentang memahami  
sifat-sifat  bangun yaitu dari 23 siswa hanya 
43,48% atau 10 siswa yang mendapat nilai di atas 
batas KKM. Sedangkan yang lainnya berada di 
bawah batas KKM. Hal tersebut dapat kita lihat 
pada tabel 1: 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Pra  
                Tindakan 
No Interval F Persentase (%) 
1 21 – 30 2 8,7 
2 31 – 40 5 21,7 
3 41 – 50  3 13 
4 51 – 60 3 13 
5 61 – 70 8 34,8 
6 71 – 80 2 8,7 
Jumlah 23 100 
Nilai rata-rata = 1270 : 23 = 55,2 
Ketuntasan Klasikal = 10 : 23 x 100% = 43,5% 
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat di 
simpulkan sementara bahwa penguasaan materi 
memahami  sifat-sifat  bangun oleh siswa kelas V 
SDN 01 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar 
masih kurang. Adanya beberapa indikator yang 
masih memiliki porsi jawaban yang kurang dari 
yang diharapkan memberikan indikasi bahwa siswa 
masih belum begitu paham pada beberapa indikator 
belajar materi memahami  sifat-sifat  bangun. 
Hasil observasi selama pembelajaran ber-
langsung dikumpulkan untuk dianalisis. Berdasar- 
kan hasil observasi selama proses pembelajaran 
menunjukkan hasil peningkat an walaupun belum 
maksimal. Hal ini di buktikan dengan adanya 
peningkatan kemampauan memahami sifat-sifat 
bangun pada mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran siswa terlihat lebih antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang dikemas da-
lam model pemblajaran sehingga siswa terlihat 
lebih aktif. Sedangkan kemampauan memahami 
sifat-sifat bangun pada mata pelajaran 
matematika juga menunjukkan adanya 
peningkatan diban-ding kondisi pada 
pratindakan. 
Berdasarkan hasil tes siklus I menunjuk 
kan siswa yang telah mencapai KKM ≤ 70 
adalah 19 siswa dari 23 dengan rata-rata 73,3. 
Data hasil siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 
No Interval F Persentase (%) 
1 41 – 50 1 4,3 
2 51 – 60 3 13 
3 61 – 70 8 34,8 
4 71 – 80 3 13 
5 81 – 90 7 30 
6 91 – 100 1 4,3 
Jumlah 23 100 
Nilai rata-rata = 1685 : 23 = 73,3 
Ketuntasan Klasikal = 19 : 23 x 100% = 82,6% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui 
refleksi dan evaluasi siklus I diketahui bahwa 
persentasi hasil tes siswa yang tuntas naik 
39,13% dengan nilai batas tuntas 70 ke atas, 
siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 
82,6%, yang semula pada tes awal hanya 
terdapat 43,48% siswa mencapai batas tuntas. 
Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada saat tes awal sebesar 25 dan pada siklus I 
menjadi 45. Untuk nilai tertinggi terdapat 
kenaikan dari 80 naik menjadi 95 dan nilai rata-
rata kelas yang pada tes awal sebesar 55,2 naik 
pada tes siklus I menjadi 73,3. Nilai tersebut 
sudah di atas rata-rata nilai yang diinginkan 
dari pihak guru atau  peneliti dan sekolah. 
Kemampuan belajar matematika siswa mengala 
mi peningkatan dibanding kondisi awal, meski 
pun belum maksimal. Oleh sebab itu peneliti 
merencanakan pembelajaran yang lebih aktif, 
kreatif dan lebih menyenangkan pada siklus II. 
Berdasarkan nilai prestasi belajar mate-
matika pada siklus II menunjukkan nilai rata-
rata kelas 85,4 dan siswa mencapai ketuntasan 
KKM ≤ 70 adalah 95,7%. Dari hasil nilai pada 
siklus II dapat disajikan pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus II 
No Interval F Persentase (%) 
1 51-60 1   4,3 
2 61-70 2   8,7 
3 71-80 6 26 
4 81-90 6 26 
5 91-100 8 34,8 
Jumlah 23 100 
Nilai rata-rata = 1965 : 23 = 85,4 
Ketuntasan Klasikal = 22 : 23 x 100% = 95,6% 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut selanjutnya 
dapat diperoleh refleksi hasil tindakan siklus II se- 
bagai berikut: (1) penerapan pendekatan kontek-
stual pada siswa kelas V SDN 01 Tunggulrejo 
Jumantono Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/ 
2013 dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu 
pada tes awal sebesar 55,2; siklus pertama 73,3; 
dan pada siklus kedua naik menjadi 85,4. Untuk 
siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 70) pada tes 
awal 43,48%, tes siklus pertama 73,3%, dan pada 
tes siklus kedua  siswa belajar tuntas mencapai 
95,7%. (2) Indikator ketuntasan klasikal pada tin-
dakan awal hanya 43,48% mengalami peningkatan 
pada siklus I menjadi 73,3% dan pada akhirnya 
menjadi 95,7% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 
tercapainya indicator kinerja yang dijadikan acuan 
dalam menentukan keberhasilan/keefektifan pene-
litian yaitu 80% siswa tuntas dari 23 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis dapat, 
dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan sis-
wa dalam memahami sifat-sifat bangun mata pela- 
jaran matematika siswa kelas V SDN 01 Tunggul- 
rejo Jumantono Karanganyar.  
Data peningkatan ketuntasan KKM dari 
kondisi awal hingga tindakan akhir pada siklus II 
selanjutnya dapat disajikan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Tes Pratindakan,  
               Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Pra 
Tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai terendah 25 45 60 
2 Nilai tertinggi 80 95 100 
3 Siswa tidak tuntas 13 4 1 
4 Siswa tuntas 10 19 22 
5 Nilai rata-rata kelas 55,2 73,3 85,4 
6 Ketuntasan klasikal 43,48% 82,6% 95,7% 
Berdasarkan analisis perbandingan nilai di 
atas dapat diketahui bahwa penerapan pendekat 
an kontekstual dapat meningkatkan kemampu- 
an siswa dalam memahami sifat-sifat bangun 
mata pelajaran matematika siswa kelas V SDN 
01 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar pada 
pratindakan sangat rendah, dengan nilai rata-
rata kelas hanya mencapai 55,2 dari 23 siswa 
hanya 10 siswa yang mencapai ketuntasan 
KKM ≤ 70 masih rendah. Dalam proses pem 
belajaran guru masih menggunakan model tradi 
sional, sehingga mengakibatkan siswa menjadi 
bosan dan jenuh. 
Sedangkan pada siklus I dan II guru telah 
menerapkan pendekatan kontekstual. Dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual siswa 
dapat memahami sifat-sifat bangun dan siswa 
merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan kemampu- 
an nya masing-masing, yang pada gilirannya 
nanti minat belajar meningkat, siswa belajar 
dengan antusias, dan dalam suasana pembelajar 
an yang menyenangkan. Pendekatan kontek- 
stual merupakan konsep belajar yang mem-
bantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penera- 
pannya dalam kehidupan mereka sebagai ang-
gota keluarga dan masyarakat atau dunia nyata. 
Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa 
makna belajar, manfaatnya, dalam status apa 
mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan 
ini siswa akan menyadari bahwa apa yang 
mereka pelajari berguna sebagai hidupnya 
nanti. Sehingga, akan membuat mereka mem-
posisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan 
suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya 
nanti dan siswa akan berusaha untuk meng- 
gapainya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Wina 
Sanjaya, 2007: 253) yang menyatakan bahwa 
siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari 
materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan 
dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL 
bukan hanya sekedar mendengarkan dan men-
catat, tetapi belajar adalah proses berpengala-
man secara langsung, melalui proses berpeng-
alaman itu diharapkan perkembangan siswa 
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terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang 
dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 
dan juga psikomotorik. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
Nurhadi (2003 : 4) bahwa Pendekatan kontekstual 
merupakan suatu konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
nya dalam kehidupan mereka sebagai anggota ke-
luarga dan masyarakat  
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami sifat-sifat bangun mata pelajaran 
matematika siswa  kelas V SDN 01 Tunggulrejo 
Jumantono Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 01 
Tunggulrejo Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar dalam dua siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua kali pertemuan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa melalui penerapan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami sifat-sifat 
bangun mata pelajaran matematika. 
Peningkatan tersebut terbukti, pada 
pembelajaran pratindakan nilai rata-rata siswa 
mencapai 55,2 dengan ketuntasan klasikal 
43,48%, pada siklus I nilai rata-rata 73,3 
dengan ketuntasan klasikal 82,6% dan pada 
siklus II nilai rata-rata 85,4 dengan ketuntasan 
klasikal 95,7%. 
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